BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai pengaruh produktivitas lahan

padi, luas panen padi, dan jumlah penduduk terhadap ketahanan pangan di

Provinsi Jawa Timur periode 2018 - 2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Produktivitas lahan padi merupakan faktor yang berperan penting dalam
mendukung ketahanan pangan di Provinsi Jawa Timur. Peningkatan
produktivitas lahan menunjukkan adanya kemampuan sektor pertanian
dalam meningkatkan hasil produksi padi melalui pemanfaatan teknologi
pertanian, penggunaan benih unggul, perbaikan sistem budidaya, serta
efisiensi penggunaan faktor produksi. Kondisi tersebut memperkuat
ketersediaan pangan, khususnya beras, sebagai komponen utama
ketahanan pangan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan teori produksi
yang menyatakan bahwa peningkatan efisiensi faktor produksi akan
meningkatkan output pertanian. Selain itu, hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa produktivitas
lahan memiliki hubungan positif terhadap ketahanan pangan karena
mampu meningkatkan kapasitas produksi pangan daerah.

Luas panen padi memiliki peranan penting dalam menjaga keberlanjutan
ketahanan pangan di Provinsi Jawa Timur. Luas panen yang lebih besar
mencerminkan semakin luasnya kapasitas produksi pertanian yang dimiliki
suatu wilayah, sehingga produksi beras yang dihasilkan juga meningkat.
Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi luas panen di

Provinsi Jawa Timur cenderung mengalami penurunan selama periode
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penelitian akibat tekanan alih fungsi lahan, pembangunan wilayah, serta
faktor perubahan iklim. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
ketahanan pangan tidak hanya ditentukan oleh produktivitas, tetapi juga
oleh keberlanjutan lahan pertanian. Oleh karena itu, perlindungan terhadap
lahan sawah produktif menjadi aspek penting dalam menjaga stabilitas
produksi pangan jangka panjang. Hasil penelitian ini memperkuat teori
yang menyatakan bahwa luas panen merupakan salah satu determinan
utama dalam peningkatan produksi padi dan ketersediaan pangan.
Jumlah penduduk memberikan pengaruh terhadap ketahanan pangan
karena peningkatan jumlah penduduk akan diikuti oleh peningkatan
kebutuhan konsumsi pangan, khususnya beras sebagai makanan pokok
masyarakat Indonesia. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
menyebabkan tekanan terhadap ketersediaan pangan dan memperbesar
kebutuhan produksi pangan daerah. Dalam perspektif teori Malthus,
pertumbuhan penduduk yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan
produksi pangan dapat menimbulkan ketidakseimbangan antara
kebutuhan dan ketersediaan pangan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pengendalian pertumbuhan penduduk serta peningkatan kapasitas
produksi pangan perlu dilakukan secara seimbang agar ketahanan pangan
tetap terjaga. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa dinamika jumlah
penduduk memiliki hubungan erat dengan kemampuan daerah dalam
memenuhi kebutuhan pangan masyarakat secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, produktivitas lahan padi, luas panen padi, dan jumlah
penduduk merupakan faktor-faktor yang saling berkaitan dalam

mempengaruhi ketahanan pangan di Provinsi Jawa Timur. Ketahanan



82

pangan tidak hanya ditentukan oleh tingginya hasil produksi pertanian,
tetapi juga dipengaruhi oleh keberlanjutan lahan pertanian dan besarnya
kebutuhan konsumsi masyarakat akibat pertumbuhan penduduk. Oleh
karena itu, upaya menjaga ketahanan pangan memerlukan kebijakan yang
terintegrasi melalui peningkatan produktivitas pertanian, perlindungan
lahan pertanian pangan berkelanjutan, penguatan teknologi budidaya,
serta pengendalian tekanan konversi lahan. Dengan demikian,
keseimbangan antara kapasitas produksi pangan dan kebutuhan konsumsi
masyarakat dapat tetap terjaga guna mendukung ketahanan pangan
regional secara berkelanjutan.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh produktivitas lahan padi, luas
panen padi, dan jumlah penduduk terhadap ketahanan pangan di Provinsi Jawa
Timur periode 2018-2024, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai
berikut.

1. Pemerintah Provinsi Jawa Timur diharapkan terus meningkatkan upaya
menjaga ketahanan pangan sebagai bentuk jaminan terhadap
keberlangsungan hidup masyarakat. Ketahanan pangan tidak hanya
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, tetapi juga menjadi dasar
terciptanya kesejahteraan, stabilitas ekonomi, dan kualitas hidup
masyarakat. Apabila suatu daerah gagal menjamin ketahanan pangan,
maka dapat menimbulkan berbagai dampak, seperti meningkatnya
kerawanan pangan, kemiskinan, gizi buruk, stunting, inflasi harga pangan,

serta terganggunya stabilitas sosial dan ekonomi daerah.
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2. Pemerintah perlu mengantisipasi peningkatan jumlah penduduk melalui
kebijakan yang mampu menyeimbangkan pertumbuhan penduduk dengan
ketersediaan pangan. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah penduduk berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
ketahanan pangan, peningkatan jumlah penduduk tetap harus diimbangi
dengan peningkatan produktivitas pertanian, inovasi teknologi, dan
efisiensi distribusi pangan. Upaya tersebut juga penting untuk mewujudkan
keadilan antargenerasi, yaitu memastikan bahwa generasi saat ini
memenuhi kebutuhan pangannya tanpa mengurangi kemampuan generasi
mendatang dalam memperoleh pangan yang cukup.

3. Pemerintah daerah diharapkan memperkuat kebijakan pembangunan
sektor pertanian melalui perlindungan lahan pertanian produkiif,
peningkatan produktivitas hasil pertanian, penyediaan infrastruktur
pendukung, serta pemberdayaan petani. Langkah tersebut penting untuk
menjaga ketersediaan pangan secara berkelanjutan dan meningkatkan
ketahanan pangan di Provinsi Jawa Timur.

4. Bagi masyarakat, khususnya petani, diharapkan dapat meningkatkan
pemanfaatan teknologi pertanian dan menjaga keberlanjutan lahan sawah
produktif agar kapasitas produksi pangan tetap terjaga. Masyarakat juga
diharapkan lebih memahami pentingnya ketahanan pangan sebagai
tanggung jawab bersama, tidak hanya pemerintah tetapi juga seluruh
pelaku ekonomi dan sosial di daerah. Kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga lahan pertanian dan efisiensi produksi pangan akan

membantu mendukung stabilitas pangan jangka panjang.
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5. Bagi pengembangan ilmu ekonomi pembangunan, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi referensi dalam kajian mengenai ketahanan
pangan daerah, khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara sektor
pertanian, dinamika kependudukan, dan pembangunan wilayah. Penelitian
ini juga memberikan gambaran bahwa ketahanan pangan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor produksi pertanian, tetapi juga oleh tekanan
demografis dan perubahan struktur penggunaan lahan yang terjadi di
daerah berkembang.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi
ketahanan pangan, seperti harga beras, tingkat kemiskinan, curah hujan,
inflasi pangan, konsumsi rumah tangga, infrastruktur pertanian, maupun
kebijakan subsidi pertanian. Penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan cakupan wilayah yang lebih luas atau periode penelitian
yang lebih panjang agar mampu menggambarkan dinamika ketahanan
pangan secara lebih komprehensif.

Penelitian lanjutan juga disarankan menggunakan pendekatan analisis
yang lebih mendalam, seperti model spasial, regresi dinamis, atau
pendekatan ekonomi regional lainnya, sehingga dapat menjelaskan
keterkaitan antarwilayah dalam mendukung ketahanan pangan. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat memperluas indikator ketahanan pangan tidak
hanya pada aspek ketersediaan pangan (availability), tetapi juga pada
aspek akses pangan (access), pemanfaatan pangan (utilization), dan

stabilitas pangan (stability), sehingga hasil penelitian menjadi lebih lengkap
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dan relevan bagi perumusan kebijakan pembangunan pangan di masa
mendatang.
5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian mengenai pengaruh produktivitas lahan padi, luas panen padi,
dan jumlah penduduk terhadap ketahanan pangan di Provinsi Jawa Timur periode
2018-2024 memiliki implikasi yang penting baik secara akademis maupun praktis.
Implikasi tersebut menunjukkan bahwa ketahanan pangan merupakan
permasalahan multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor produksi pertanian,
keberlanjutan lahan, serta dinamika kependudukan.

Secara akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu ekonomi pembangunan, khususnya pada kajian ekonomi
pertanian dan ketahanan pangan daerah. Penelitian ini memperkuat teori produksi
pertanian yang menyatakan bahwa produktivitas lahan dan kapasitas produksi
memiliki hubungan erat dengan kemampuan suatu wilayah dalam menjaga
ketersediaan pangan. Selain itu, penelitian ini juga mendukung teori Malthus
mengenai hubungan antara pertumbuhan penduduk dan tekanan terhadap
ketersediaan pangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan jumlah
penduduk dapat meningkatkan kebutuhan konsumsi pangan sehingga diperlukan
keseimbangan antara kapasitas produksi dan kebutuhan masyarakat. Penelitian
ini juga memberikan kontribusi terhadap literatur empiris mengenai ketahanan
pangan di tingkat regional, khususnya pada level kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada tingkat
nasional atau provinsi secara agregat, sehingga penelitian ini memberikan
gambaran yang lebih spesifik dan kontekstual mengenai kondisi ketahanan

pangan daerah. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
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penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ketahanan pangan, pembangunan
pertanian, ekonomi regional, maupun ekonomi kependudukan.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
produktivitas lahan padi menjadi salah satu strategi penting dalam memperkuat
ketahanan pangan daerah. Temuan tersebut mengimplikasikan bahwa pemerintah
daerah perlu terus meningkatkan dukungan terhadap sektor pertanian melalui
modernisasi teknologi pertanian, penyediaan sarana produksi, peningkatan
kualitas irigasi, penggunaan benih unggul, serta penguatan program penyuluhan
pertanian. Peningkatan produktivitas diperlukan agar produksi pangan tetap
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat meskipun terjadi keterbatasan lahan
pertanian. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa luas panen padi memiliki
implikasi penting terhadap keberlanjutan produksi pangan. Penurunan luas panen
akibat alih fungsi lahan pertanian menjadi ancaman terhadap ketahanan pangan
jangka panjang. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
pertimbangan bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan perlindungan lahan
pertanian pangan berkelanjutan. Kebijakan pengendalian konversi lahan,
penguatan tata ruang wilayah, serta perlindungan kawasan sentra produksi padi
perlu ditingkatkan guna menjaga stabilitas produksi pangan daerah. Implikasi
lainnya berkaitan dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk akan
meningkatkan kebutuhan pangan masyarakat sehingga diperlukan kebijakan yang
mampu menjaga keseimbangan antara produksi dan konsumsi pangan. Oleh
karena itu, pemerintah daerah perlu memperkuat strategi diversifikasi pangan,
pengembangan pangan lokal, serta peningkatan efisiensi distribusi pangan agar

ketahanan pangan masyarakat tetap terjaga secara berkelanjutan.
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Bagi masyarakat, hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa
ketahanan pangan tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga
memerlukan partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlanjutan sektor
pertanian dan pemanfaatan sumber daya pangan secara bijak. Kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya mempertahankan lahan pertanian produktif serta
mendukung konsumsi pangan lokal dapat membantu memperkuat ketahanan
pangan daerah. Bagi lembaga-lembaga terkait, seperti Badan Pusat Statistik,
Dinas Pertanian, Badan Ketahanan Pangan, dan instansi pemerintah lainnya,
penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan dasar penyusunan kebijakan
pembangunan pertanian dan ketahanan pangan berbasis wilayah. Temuan
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
penyusunan program pembangunan yang berorientasi pada peningkatan produksi
pangan, perlindungan lahan pertanian, serta pengendalian dampak pertumbuhan
penduduk terhadap kebutuhan pangan.

Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk
mengembangkan kajian ketahanan pangan dengan menambahkan variabel lain
seperti kemiskinan, inflasi pangan, harga beras, curah hujan, perubahan iklim,
konsumsi rumah tangga, maupun infrastruktur pertanian. Penelitian lanjutan juga
dapat menggunakan metode analisis yang lebih kompleks seperti regresi spasial
atau model dinamis agar mampu menjelaskan keterkaitan antarwilayah dan
perubahan kondisi ketahanan pangan secara lebih mendalam. Dengan demikian,
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih
komprehensif dalam mendukung perumusan kebijakan pembangunan pangan

yang efektif dan berkelanjutan .
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